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Abstrak

Peneltian ini berfokus pada pengaruh suhu tranesterifikasi terhadap karakteristik biodiesel
yang dihasilkan dari minyak jelantah.Sebelum dilakukan transeterifikasi minyak jelantah
dikarakterisasi terlebih dahulu seperti pengujian bilangan asam lemak bebas, titik nyala
(flash point), angka penyabunan dan densitas terhadap sampel minyak jelantah. Hasil
pengujian sampel minyak jelantah dipatkakan nilai flash point 271 °C , densitas 0.926 gr/ml,
angka asam 5.3 mgKOH/Minyak dan angka penyabunan 6.5 mgKOH/g .Dalam proses
transesterifikasi menggunakan NaOH sebanyak 2,5 gr dan 100 ml metanol. Suhu
transesterifikasi divariasikan 45, 50, 55, 60 dan 65 °C. Karakteristik yang diuji yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah asam lemak bebas, titik nyala (flash point), angka
penyabunan dan densitas. Nilai terbaik yang dihasilkan yaitu pada suhu 65°C dengan nilai
flash point 132 °C , densitas 0,875 gr/ml, angka asam 1,4 mgKOH/Minyak dan angka
penyabunan 5,1 mgKOH/g.

Kata kunci: Minyak Jelantah, Transesterifikasi, Suhu, Biodisel
Abstract

This research focuses on the effect of transesterification temperature on the characteristics
of biodiesel produced from used cooking oil. Before transethering used cooking oil, it is
characterized by testing the free fatty acid number, flash point, saponification number and
density of the used cooking oil sample. The test results of used cooking oil samples showed
a flash point value of 271 °C, density 0.926 gr/ml, acid number 5.3 mgKOH/oil and
saponification value of 6.5 mgKOH/g. In the transesterification process, 2.5 g of NaOH and
100 ml of methanol were used. The transesterification temperature was varied at 45, 50, 55,
60 and 65 OC. The characteristics tested in this study were free fatty acids, flash point,
saponification number and density. The best value produced is at a temperature of 65°C with
a flash point value of 132°C, a density of 0.875 gr/ml, an acid number of 1.4 mgKOH/Oil and
a saponification value of 5.1 mgKOH/g.

Keywords: Cooking Oil, Transesterification, Temperature, Biodiesel

PENDAHULUAN

Energi alternatif saat ini masih terus dikembangkan ditengah konsumsi energi fosil
yang semakin tinggi. Diharapkan dengan adanya energi alternatif ini mampu menghemat
bahan bakar fosil. Minyak jelantah (waste cooking oil) merupakan limbah minyak sisa
penggorengan dari kegiatan rumah tangga yang telah diambil manfaatnya, sangat
berpotensi untuk diolah menjadi biodiesel (syamsidar, 2013; sinaga, 2014). Umumnya
minyak ini berwarna coklat, teksturnya mengental serta mengandung asam lemak bebas
yang tinggi (Elfadina, 2021). Kandungan asam lemaknya antara lain asam lemak Miristat (0—
0,1%wt), asam Palmitat (14,1-15,3%), asam Palmitoleat (0-1,3%), asam Stereat (3,7-9,8%),
asam oleat (34,3-45,8%), asam Linoleat (29,0-44,2%), asam Linolenat (0-0,3%), asam 3
Arachidrat (0-0,3%), asam Behenat (0-0,2%) (Gubitzet et all, 1999). Penggunaan minyak
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jelantah sebagai bahan baku biodiesel berpotensi mengurangi limbah yang akan dibuang
kelingkungan. Pemanfaatan minyak nabati untuk di konversisebagai biodiesel memiliki nilai
yang cukup tinggi (95%), oleh kerenanya minyak jelantah memiliki nilai potensi yang mudah
dan sangat mudah didapatkan (Kadiman, 2005; Firdaus, 2010; dan Encinar et al., 2005).

Metode transesterifikasi merupakan Salah satu metode yang terus dikembangkan
untuk memproduksi biodisel. Transesterifikasi merupakan proses mengeluarkan senyawa
gliserin dari minyak dan mereaksikan asam lemak bebasnya dengan metanol menjadi metil
ester (Astam, A, dkk, 2019). Proses transesterifikasitri gliserida dengan katalis dapat dibagi
dua, proses transesterifikasi dengan katalis homogen dan katalis heterogen.

Peneltian ini berfokus pada pengaruh suhu tranesterifikasi terhadap karakteristik
biodiesel yang dihasilkan dari minyak jelantah. variasi suhu yang diberikan adalah 45°C,
50°C,55°C, 60°C dan 65°C dan Karakteristik yang diuji yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah asam lemak bebas, titik nyala (flash point), angka penyabunan dan densitas.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian meliputi Piknometer, Stirrer & Hotplate,
Heating Mantle,seperangkat alat titrasi dan alat refluks. Bahan-bahan yang digunakan
meliputi Minyak jelantah, Indikator phenolphthalein, Indikator metil orange, Methanol 96%,
Alkohol 95%, NaOH, KOH 0,1 N, HCI| 0,5 N dan KOH beralkohol 0,5 N.
Preparasidan Proses Transesterifikasi

Tahap awal dalam penelitian yaitu melakukan karakterisasi seperti pengujian
bilangan asam lemak bebas, titik nyala (flash point), angka penyabunan dan
densitasterhadap sampel minyak jelantah. tahapan berikutnya vyaitu tahapan
transesterifikasi. Pada tahap ini menggunakan NaOH sebanyak 2,5 gr, 100 ml metanol.
Suhu transesterifikasi divariasikan 45, 50, 55, 60 dan 65°C diaduk dalam putaran 500 rpm,
dengan waktu 90 menit. Hasil trasesterifikasi menghasilkan metil ester dan gliserol.tahapan
selanjutnuya yaitu yaitu melakukan pengujian bilangan asam lemak bebas, titik nyala (flash
point), angka penyabunan dan densitas terhadap sampel metil ester.

Analisa Titik nyala (Flash Point) (ASTM D 93)

Pengukuran titik nyala menggunakan alat yang berstandar ASTM D 93. Dicatat nilai
pada thermometer saat terjadi nyala api.
Analisa Massa Jenis (Densitas)

Pengukuran massa jenis dilakukan menggunakan piknometer. Massa jenis biodiesel
dihitung dengan menggunakan rumus:

m
P=y
dimana:
p Biodiesel = massa jenis biodiesel (g/ml)
m = massa sampel biodiesel (g)
Vv = volume sampel biodiesel (ml)

Analisa Bilangan Asam
Pengukuran bilangan asam dilakukan dengan titrasi menggunakan larutan KOH 0,1

N. Bilangan asam biodiesel dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

0, —
FFA (%) = Massa sampel
Dimana
V KOH = Jumlah ml KOH untuk titrasi (ml)
N KOH = Normalitas larutan KOH (mol/ml)
Massa = Massa sampel (gram)

Jurnal Pendidikan Tambusai [EEEZIE



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 1325-1330
ISSN: 2614-3097(online) Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022

Analisa Angka Penyabunan
Pengukuran bilangan penyabunan dilakukan dengan cara 5 gram sampel dilarutkan
dalam KOH berakohol 0,5 N. Kemudian direfluks selama 60 menit dengan suhu 60°C,
hasilnya dititrasi menggunakan larutan HCI 0,5 N. Bilangan penyabunan dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:
(V Blangko —V Sample) x N KOH % 56,1

Angka P b =
ngka Fenyasbunan Massa Sample

Dimana

V Blangko = Jumlah ml HCI untuk titrasi pada blangko (ml)
V Sampel =Jumlah ml HCI untuk titrasi pada sampel (ml)
N KOH = Normalitas larutan KOH (mol/ml)

Massa = Massa sampel (gram)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Perbandingan hasil analisa minyak jelantah dan hasil tranesterifikasi

Analisa Minyak
Parameter Satuan Je|antahy suhu tranesterifikasi (°C

45 50 55 60 65
Flash point C 271 154.5 146 | 138,5 135 132
Densitas gr/ml 0.926 0.879 | 0.878 | 0.878 | 0.876 | 0.875
Angka asam | mgKOH/Minyak 5.3 1.7 1.6 1.6 15 1.4
Angka
Pegyabunan mgKOH/g 6.5 55| 53| 53| 52| 51

Pada tabel 1 diketahui bahwa terjadi penurunan nilai flash point, Angka asam, angka
penyabunan dan densitas dari minyak jelantah setelah dilakukan proses tranesterifikasi
pada sampel minyak jelantah.
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Gambar 1. Hubungan Variasi Suhu Terhadap Flash Point
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Gambar 2. Hubungan Variasi Suhu Terhadap Densitas
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Gambar 3. Hubungan Variasi Suhu terhadap Angka Asam
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Gambar 4. Hubungan Variasi Suhu terhadap Angka Penyabunan

Pengaruh Suhu Terhadap Nilai Flash Point.

Flash point Titik nyala atau flash point merupakan suhu terendah dari bahan bakar
minyak untuk terbakar saat permukaan minyak tersebut didekatkan pada sumber api
(Risnoyatiningsih, 2010). Pengaruh suhu terhadap nilai flash poit dapat dilihat pada gambar
1. Dengan semakin bertambahnya Variasi suhu yang diberikan yakni 45, 50, 55, 60 dan 65
°C maka nilai flash point akan semakin turun secara signifikan yaitu 154,5, 146, 138,5, 135
dan 132 °C hal ini dipengaruhi oleh kecepatan reaksi dan tumbukan antara molekul pereaksi
yang semakin cepat sehingga dengan meningkatnya suhu transesterifikasi maka tumbukan
antara molekul akan semakin cepat dan kemungkinan membentuk metil ester lebih besar.
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Pengaruh Suhu Terhadap Massa Jenis

Massa jenis adalah perbandingan jumlah massa suatu zat terhadap volumenya
pada suhu tertentu (Warsito, dkk., 2013). Pengaruh suhu terhadap densitas dapat dilihat
pada gambar 2. Dengan semakin bertambahnya Variasi suhu yang diberikan yakni 45, 50,
55, 60 dan 65 °C maka densitas metil ester akan turun menjadi 0.879, 0.878, 0.878, 0.876
dan 0.875 gr/ml. Pengaruh variasi suhu yang diberikan tidak terlalu memberi pengaruh pada
densitas metil ester. Penurunan nilai densitas dipengaruhi oleh suhu karena dengan
meningkatnya suhu akan mempengaruhi kecepatan reaksi dan tumbukan antara molekul
pereaksi akan semakin cepat sehingga dengan meningkatnya suhu transesterifikasi maka
tumbukan antara molekul akan semakin cepat dan kemungkinan membentuk metil ester
lebih besar

Pengaruh Suhu Terhadap Angka Asam

Proses penggorenganp ada suhu 160° — 200°C menyebabkan terjadinya proses
hidrolisis, yang mengakibatkan terbentuknya asam lemak bebas dalam minyak jelantah
(Kalapathy dan Proctor, 2000). Tingginya angka asam dari suatu minyak menunjukkan
buruknya kualitas dari minyak tersebut. Pengaruh suhu terhadap Angka Asam dapat dilihat
pada gambar 3. Dengan semakin bertambahnya Variasi suhu yang diberikan yakni 45, 50,
55, 60 dan 65 °C maka Angka Asamdari metil ester akan turun menjadi 1.7, 1.6, 1.6, 1.5
dan 1.4mgKOH/Minyak. suhu mempengaruhi kecepatan reaksi dan tumbukan antara
molekul pereaksi akan semakin cepat sehingga dengan meningkatnya suhu transesterifikasi
maka tumbukan antara molekul akan semakin cepat dan kemungkinan membentuk metil
ester lebih besar dan jumlah asam lemak bebas akan semakin berkurang.

Pengaruh Suhu Terhadap Angka Penyabunan

Nilai angka penyabunan dalam biodiesel menyatakanpanjang atau pendeknya
rantai karbon suatu minyak atau asam lemak, dapat dikatakan nilai dari bilangan
penyabunan bergantung pada berat molekul suatu sampel dan nilainya berbanding terbalik.
Semakin besar bilangan penyabunan pada sampel minyak menunjukkan semakin kecil berat
molekul suatu sampel minyak (Ketaren, 1986).Pengaruh suhu terhadap Angka penyabunan
dapat dilihat pada gambar 4. dengan semakin bertambahnya suhu yang diberikan pada
reaksi transesterifikasi yakni 45, 50, 55, 60 dan 65 °C maka Angka penyabunan dari metil
ester akan turun menjadi 5.5, 5.3, 5.3, 5.2 dan 5.1mgKOH/g. Variasi suhu yang diberikan
tidak terlalu berpengaruh terhadap angka penyabunan karena penurunan angka
penyabunan tidak terlalu signifikan.

SIMPULAN

Variasi suhu transesterifikasi yakni 45°C, 50°C,55°C, 60°C, 65°C menunjukan
perubahan nilai analisa di setiap suhu nya. Nilai terbaik yang dihasilkan yaitu pada suhu
65°C dengan nilai flash point 132 °C , densitas 0,875 gr/ml, angka asam 1,4 mgKOH/Minyak
dan angka penyabunan 5,1 mgKOH/g.
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